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meninggalkan  ajaran  moral  menjadi  tidak
demokratis dan tidak adil. Hal tersebut disebabkan
adanya  penyimpangan  dan  penyelewengan
Pancasila  dan  asas  kekeluargaan  yang  telah







ini.  Krisis  global  yang  melanda  dunia  juga
memberikan dampak pada sektor pembangunan







mewujudkan  masyarakat  adil  dan  makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 harus








UUPK  sebagai  undang-undang  payung
merupakan suatu langkah maju dalam rangka
menciptakan  kegiatan  usaha  yang  sehat  di
Indonesiapada umumnya, dan dalam memberikan
perlindungan kepada konsumen pada khususnya.1
UUPK  sebagai  salah  satu    upaya  Program
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
dengan  tujuan  sebagai  upaya  mewujudkan
supremasi  hukum,  untuk  mengimbangi  dari
keberadaan  dari  pelaku  usaha. Pelaku  usaha















2000, Menteri Perindustrian dan









Tidak  banyak  yang  mengetahui
keberadaan  BPSK  atau  Badan  Penyelesaian
Sengketa Konsumen. Badan yang diharapkan
menjadi  pelindung  hak  konsumen  dari
kesewenangan  pelaku  usaha  dan  penengah
sengketa antara konsumen dan pelaku usaha.
Selain lokasi kantor BPSK yang tidak umum atau




dengan  menciptakan  sistem  perlindungan
konsumen yang mengandung unsur kepastian










hukum  dari  perilaku/niat  tidak  baik  dari
konsumen  dan  hak  untuk  mendapatkan
rehabilitas nama baik bila ternyata sengketa
yang diajukan konsumen tidak benar.




para  pihak  yang  bersangkutan,  dan  bukan
merupakan proses penyelesaian sengketa secara
berjenjang.  Putusan BPSK  bersifat  final  dan
mengikat  dan  pada  hakekatnya  tidak  dapat
diajukan keberatan, kecuali adanya syarat-syarat
tertentu  sebagaimana  diatur dalam  Peraturan
Mahkamah Agung RI No. 01 Tahun 2006 Tentang
Tata Cara Pengajuan Keberatan Terhadap Putusan
Badan  Penyelesaian  Sengketa  Konsumen
(selanjutnya disebut PERMA No.1 Tahun 2006).
Pasal 3  ayat  (1)   PERMA  No.1 Tahun  2006
menyatakan:


















Pasal  54  ayat  (3) UUPK  menyatakan





menjadi  pertanyaan,  apakah  melalui  jalur
permohonan atau gugatan. Hal lain yang perlu
dicermati  adalah  kedudukan  BPSK  dalam
keberatan, apakah tepat jika BPSK diposisikan
sebagai pihak.













2. Bagaimana  upaya  hukum  keberatan  atas
putusan  Badan  Penyelesaian  Konsumen
(BPSK)  menurut  hukum  acara  perdata
Indonesia?
C. Pembahasan
1. Implementasi Penegakan Hukum







dunia  yang  berdasarkan  kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Tujuan













oleh  Roscoe  Pound  tersebut  diatas,  lalu





dalam masyarakat,  melainkan  juga  termasuk
lembaga  dan  proses  dalam  mewujudkan
berlakunya  hukum  itu  dalam  kenyataan  di
masyarakat.5










Perkembangan  yang  terjadi  dalam  bidang
perundang – undangan yang berfungsi sebagai
sarana  pembaharuan  antara  lain  ditandainya
dengan  dibentuknya  peraturan  perundang  –
undangan yang baru, antara lain Undang-Undang
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maka  berhubungan  erat  dengan  proses
















suatu  daerah  tertentu    (Ius  Constitutum)  7,
sebagian termuat dalam Het Herziene Indonesisch
Reglement ( H.I.R.) yang hanya berlaku khusus
















cara  bagaimana   melaksanakan  hak hak  dan
kewajiban perdata sebagaimana yang diatur dalam
hukum  perdata  materil8,  sedangkan  Sudikno
Mertokusumo mengatakan bahwa hukum acara
perdata mengatur tentang bagaimana caranya
mengajukan  tuntutan  hak,  memeriksa  serta
memutuskan serta pelaksanaan dari putusannya.












perusahan  (produsen)  adalah  menuju  era
pemasaran global pada dasarnya dapat merubah
berbagai  konsep,  cara  pandang  dan  cara
pendekatan mengenai banyak hal termasuk strategi
pemasaran.  Perubahan  pemasaran  tersebut




dengan  tujuan  sebagai  upaya  mewujudkan
supremasi  hukum,  untuk  mengimbangi  dari
keberadaan  dari  pelaku  usaha. Pelaku  usaha









































saja  untuk  kerugian  yang  disebabkan  oleh
perbuatannya, tetapi juga untuk kerugian yang
disebabkan oleh kelalaian dan kurang hati-hatinya”











Unsur-unsur pokok  dari  perbuatan  melawan

















mengatur  dalam  Pasal  19  angka  1  yang
menyatakan:
“Pelaku  usaha  bertanggung  jawab
memberikan  ganti  rugi  atas  kerusakan,
pencemaran, dan/atau kerugian konsumen akibat


























1.  Penyelesaian  melalui  LPKSM  (Lembaga
Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat)
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arbiter.  Penentuan  butir-butir  kesepakatan


















konsumen  maupun  pelaku  usaha.  Dalam
menangani dan mengatur permasalahan konsumen,
BPSK memiliki kewenangan untuk melakukan
pemeriksaan  atas  kebenaran  laporan  dan
keterangan dari para pihak yang bersengketa.
Tagihan, hasil test lab dan bukti-bukti lain oleh








































CDSB  sebagai  arbiter  dalam  menyelesaikan
masalah konsumen, Kedua belah pihak seutuhnya






pihak  dapat  mengajukan  keluhan  kepada

















B. Upaya Hukum Keberatan Atas Putusan
Badan Penyelesaian Konsumen (BPSK)
Menurut Hukum Acara Perdata Indonesia
Pelaku usaha yang meliputi bentuk/ jenis
usaha sebagaimana yang dimaksud dalam UUPK,
sebaiknya  ditentukan  urutan-urutan  yang
seharusnya digugat oleh konsumen manakala



















berada  di wilayah  tempat  tinggal  konsumen,
sehingga tidak memberatkan konsumen.








konsumen  langsung  ditangani  pengurus



















LPKSM  dengan  mengisi  form  pengaduan






















6. Mengajukan  gugatan  secara  perorangan.
Mengajukan gugatan perorangan untuk masalah
sengketa konsumen sangat tidak efektif, karena
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Menurut  pasal  46 Ayat  (1)  Huruf  (c)
UUPK  menyebutkan  bahwa  LPKSM  dapat














































berwenang  untuk  menyelesaikan  sengketa
konsumen diluar pengadilan. Pasal 47 UUPK
menyebutkan  bahwa  BPSK  bertujuan
menyelesaikan sengketa antara konsumen dan





kerugian  yang  diderita  oleh  konsumen.
Tindakan  tertentu  yang  dimaksud  adalah
jaminan  berupa  pernyataan  tertulis  yang
menerangkan  bahwa  tidak  akan  terulang
















sengketanya  terhadap  pelaku  usaha   melalui
BPSK.
Tata  cara  penyelesaian  sengketa
konsumen  melalui  BPSK,  menurut  Pasal  16





































































putusan  (empat  belas)  hari  kerja  dapat














negeri  setempat.  jadi  tidak disatukan dengan
UPAYA  HUKUM  KEBERATAN ATAS  PUTUSAN  BADAN  PENYELESAIAN








binding,  menurut  penulisi  upaya  keberatan
sebenarnya  tidak patut  diatur  dalam  UUPK,
karena  dengan  adanya  ketentuan  tersebut
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